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Abstrak: Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan tertua, dalam 
perkembangannya senantiasa mengalami perubahan sebagai dampak dari adanya 
perubahan dalam masyarakat. Perubahan ini terjadi dilatari penyesuaian lembaga 
pendidikan atas kebutuhan masyarakat dan keterakarannya dalam karakteristik 
masyarakat setempat. Oleh karena itu madrasah harus selalu menyesuaikan diri 
dengan segala pembaharuan dan inovasi yang diperlukan guna meningkatkan kualitas 
madrasah, salah satu inovasi tersebut adalah dengan digagasnya Madrasah Terpadu 
Model Pondok Pesantren. Di MAN Lumajang, pengembangan kultur pondok 
pesantren dengan konsep Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren dilakukan 
secara komprehensif. Kultur pondok pesantren di MAN Lumajang terealisasi pada 
pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Selain itu konsep keterpaduan diketahui dari 2 
sudut, yaitu keterpaduan fisik dan non fisik. Keterpaduan fisik dapat diketahui  dari 
keterpaduan fisik MAN Lumajang dengan MTsN Lumajang yang berada dalam satu 
lokasi gedung, yang didesain model pesantren seperti adanya Islamic Center. 
Sedangkan keterpaduan non fisik dapat diketahui dari pengembangan konsep yang 
menyatukan konsep knowing-being-doing-living together, dan konsep pengembangan 
kultur yang dilaksanakan secara komprehensif.  
Kata kunci: pengembangan madrasah, model pondok pesantren, MAN Lumajang 
 
Pendahuluan 
Proses reformasi yang sudah bergulir, membawa perubahan yang sangat mendasar 
pada tatanan pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dikeluarkannya UU No 22 
tahun 1999 yang diperbarui melalui UU No 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 
mengubah sistem pemerintahan dari sentralistik menjadi desentralistik.1 
Seiring dengan semangat desentralisasi, bidang pendidikan juga mengalami 
perubahan paradigma. Paradigma baru manajemen pendidikan ini dikenal dengan manajemen 
berbasis sekolah (MBS). MBS merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada 
sekolah untuk menentukan kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan 
pemerataan pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta 
menjalin kerjasama yang harmonis antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah.  
                                                 
1 Bahkan dalam perudangan tentang Otonomi Daerah dinyatakan, bahwa pemerintah daerah memiliki wewenang 
untuk mengatur berbagai urusan pemerintahan, kecuali 5 hal yang masih bersifat sentralistik. Yaitu: (1) 
departemen agama (2) departemen keuangan (3) departemen luar negeri (4) departemen pertahanan keamanan (5) 
departemen kehakiman. 
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Madrasah merupakan salah satu unit penting yang keberadaannya tidak bisa 
dilepaskan dari sistem pendidikan nasional. Sehingga madrasah juga ikut bertanggung jawab 
dalam melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas secara akademik dan bermoral. 
Madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas agama Islam memberikan 
pendidikan agama Islam lebih dibandingkan dengan sekolah umum, yakni mata pelajaran 
agama dijabarkan dalam bentuk: Al-qur‟an–Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah 
Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. Sebagai sekolah umum lulusannya dapat diterima di 
perguruan tinggi umum dan sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam maka lulusannya 
memiliki bekal yang cukup sebagai juru dakwah di masyarakat lingkungannya atau 
melanjutkan ke perguruan tinggi agama Islam. 
Kegiatan pembelajaran di madrasah ini berada pada suasana religius, baik hubungan 
antara peserta didik dengan peserta didik, tenaga pendidik dengan tenaga pendidik, peserta 
didik dengan tenaga pendidik maupun hubungan antar elemen penyelenggara madrasah. 
Perbedaan mata pelajaran agama yang terbagi dalam 5 mata pelajaran akan membekali 
peserta didik dari segi ilmu agama yang mumpuni. Sehingga dalam konteks kehidupan 
beragama dalam masyarakat, peserta didik dari madrasah sudah siap. 
Pada buku Pedoman Pengembangan Kurikulum Pesantren2 dijelaskan bahwa 
pondok pesantren merupakan bentuk pendidikan keislaman yang awalnya berbentuk 
kelembagaan informal tradisional. Pondok pesantren tumbuh di Nusantara sebagai upaya 
para ulama dalam mengembangkan pendidikan Islam kepada masyarakat. Sehingga pondok 
pesantren merupakan tempat yang strategis untuk membentuk generasi yang memenuhi 
kualifikasi pengetahuan agama yang kuat dan memiliki kepekaan sosial sebagai bagian dari 
cara hidupnya di masyarakat. 
Madrasah Aliyah Negeri Lumajang merupakan madrasah aliyah satu-satunya di 
Kabupaten Lumajang yang berstatus negeri. Sebagai sekolah umum yang berciri khas agama 
Islam, MAN Lumajang melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum Kemendikbud 
dan Kurikulum Kementerian Agama. Proses pembelajaran di madrasah ini dilaksanakan 
sebagaimana madrasah aliyah pada umumnya, namun madrasah ini memiliki ciri khas yang 
berbeda dari MAN pada umumnya di Indonesia. Di madrasah ini didesain berbeda dari 
madrasah lain. Perbedaan tersebut adalah madrasah ini didesain menjadi Madrasah Terpadu 
Model Pondok Pesantren. Keterpaduannya dapat dilihat dari beberapa sisi antara lain: 
pertama, sholat wajib dan sholat sunnah. Kedua, belajar membaca al-qur‟an. Ketiga, belajar 
                                                 
2 Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pondok Pesantren (Jakarta: Departemen Agama, 2002), 7. 
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membaca kitab kuning. Keempat, hubungan siswa sebagai santri dengan gurunya sebagai 
ustadz/ustadzah dan dengan kepala madrasah sebagai kiainya, dan kelima, adanya masjid 
sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Walaupun saat ini masih belum memiliki asrama 
tersendiri, namun kultur dan budaya yang dibangun seperti layaknya pesantren. 
 
Pendidikan Islam  
Majid menegaskan pengertian Pendidikan Islam, antara lain menurut: pertama, 
Zakiyah Darajat, bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh; 
kedua, Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadara generasi tua 
untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada generasi 
muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada Allah SWT.3 
Dari pengertian tersebut, maka pendidikan Islam merupakan pendidikan yang 
didirikan, diselenggarakan dan dilaksanakan dengan niat, hasrat, dan motivasi untuk 
menyampaikan ajaran dan nilai-nilai Islam. Peserta didik diberi pengetahuan tentang hukum-
hukum Islam, yang nantinya diharapkan dipakai sebagai bekal dalam kehidupannya dalam 
mengabdikan diri kepada Allah SWT.  
Pendidikan Islam memberikan bekal pengetahuan keagamaan kepada peserta didik, 
di samping untuk kepentingan dirinya, juga untuk kepentingan dirinya berdakwa kepada 
masyarakat di sekitarnya. Melalui pendidikan Islam diharapkan terlahir manusia-manusia 
muslim yang cerdas spiritual untuk meningkatkan keimanannya kepada Allah SWT, cerdas 
intelektual untuk bekal dirinya melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, dan cerdas 
emosional untuk bekal dirinya beradaptasi di masyarakat yang terus berkembang. 
Menurut Munzir bahwa Prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam tertuang dalam Al-
qur‟an dan Hadits,4 yaitu pertama, prinsip integritas, yaitu bahwa dunia ini merupakan 
jembatan menuju kampung akhirat. Karena itu, mempersiapkan diri secara utuh merupakan 
hal yang tidak dapat dielakkan agar masa kehidupan di dunia ini benar-benar bermanfaat 
untuk bekal yang akan dibawa ke akhirat. Allah SWT berfirman, “Dan carilah pada apa yang 
telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) kampung akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan kebahagiaan dari kenikmatan duniawi” (QS. al-Qashash: 77).  
                                                 
3 Minan Jauhari, “Konsep Reading Guide dalam Pengembangan Mutu Pendidikan Islam”, Tarbiyatuna, Vol. 3, No. 
1 (Sep-Peb) 2010, 71. Lihat pula Majid dkk., Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2005), 130. 
4 Munzir Hitami, Menggagas Kembali Pendidikan Islam (Yogyakarta: Infinite Press, 2004), 25-30. 
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Kedua, prinsip keseimbangan, yaitu dalam pengembangan dan pembinaan manusia 
tidak ada kepincangan dan kesenjangan. Keseimbangan antara material dan spiritual, unsur 
jasmani dan rohani. Allah SWT berfirman: “Demi masa, sesungguhnya manusia dalam 
kerugian kecuali mereka yang beriman dan beramal sholeh.” (QS. Al-„Ashr: 1-3).  
Ketiga, adalah prinsip persamaan, yaitu manusia mempunyai kesatuan asal yang tidak 
membedakan derajat, antara jenis kelamin, kedudukan sosial, bangsa, ras dan warna kulit. 
Nabi Muhammad SAW bersabda: “Siapapun di antara seorang laki-laki yang mempunyai 
seorang budak perempuan. Lalu diajar dan dididiknya dengan ilmu dan pendidikan yang baik, 
kemudian dimerdekakannya lalu dikawininya, maka (laki-laki) itu mendapat dua pahala” (HR. 
Bukhori). 
Keempat, prinsip pendidikan seumur hidup, yaitu manusia dalam sepanjang hidupnya 
dihadapkan pada berbagai tantangan dan godaan yang dapat menjerumuskan dirinya sendiri 
ke jurang kehinaan. Dalam hal ini dituntut kedewasaan manusia untuk mengakui dan 
menyesali kesalahan dan kejahatan yang dilakukan, disamping selalu memperbaiki kualitas 
dirinya. Sebagaimana firman Allah SWT, “Maka siapa yang bertaubat sesudah kedzaliman 
dan memperbaiki (dirinya) maka Allah menerima taubatnya” (QS. Al Maidah: 39).  
Kelima, prinsip keutamaan, yaitu pendidikan merupakan proses yang mempunyai ruh 
dimana segala kegiatannya diwarnai dan ditujukan kepada keutamaan-keutamaan nilai moral, 
yang paling tinggi adalah tauhid, yang paling rendah adalah syirik. 
Salah satu wujud praktek penyelenggaraan pendidikan Islam adalah madrasah aliyah 
yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan satuan pendidikan umum. Madrasah aliyah 
adalah sekolah umum yang memiliki ciri khusus agama Islam. 
 
Madrasah Aliyah 
Di dalam peraturan pemerintah disebutkan bahwa Madrasah Aliyah adalah salah satu 
bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan 
pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang Pendidikan Menengah sebagai 
lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang 
diakui sama atau setara SMP atau MTs.5 
Berdasarkan definisi di atas, madrasah aliyah adalah sekolah umum yang berciri khas 
agama Islam. Sebagai sekolah umum yang berciri khas agama Islam, madrasah aliyah 
memiliki karakteristik, yaitu: 
                                                 
5 PP. No. 74 tahun 2008 tentang Guru BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 20. 
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1. memberikan pendidikan agama Islam lebih dibandingkan dengan sekolah umum, yakni 
mata pelajaran agama dijabarkan dalam bentuk mata pelajaran Fiqih, Al-qur‟an-Hadits, 
Aqidah Akhlak, dan SKI. 
2. suasana kehidupan madrasah yang religius dalam proses pembelajaran. 
Dengan kedua karakteristik tersebut diharapkan pola pendidikan di madrasah 
berwawasan akademis  dan memiliki komitmen keislaman yang tinggi. Sehingga dapat 
melahirkan ulama yang cendikia, dan juga cendikia yang ulama. 
Tujuan ini dapat dicapai karena madrasah aliyah dalam proses pembelajarannya 
memadukan kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional yang lebih mengarah pada 
kemampuan akademis pengetahuan umum dan teknologi, dengan kurikulum Kementerian 
Agama yang mengarah pada ajaran-ajaran Islam. 
Pada perkembangan berikutnya, madrasah aliyah dihadapkan pada persaingan global 
yang mengarah pada ajaran sekuler. Untuk dapat bersaing dengan sekolah umum, madrasah 
aliyah harus membekali ilmu pengetahuan umum dan teknologi yang memadai kepada 
peserta didik. Sehingga muatan pendidikan agamanya mengalami penurunan. 
Kondisi ini semakin menjadikan madrasah aliyah sebagai lembaga pendidikan nomor 
dua. Karena disisi ilmu pengetahuan dan teknologi belum memadai, sedangkan kemampuan 
agamanya tidak terlalu jauh beda dengan sekolah umum yang sekarang senantiasa 
meningkatkan kualitas beragama peserta didiknya. 
Menurut A. Malik Fajar ketika mengamati madrasah, mencatat ada empat persoalan 
umum yang menjadi penurunan kualitas madrasah termasuk pondok pesantren, yaitu pertama, 
kualitas dan kuantitas guru yang belum memadai; kedua, sarana fisik dan fasilitas pendidikan 
yang minim; ketiga, manajemen non profesional; keempat, jumlah murid yang sedikit dan 
berasal dari kalangan menengah ke bawah.6  
Sementara menurut Arifin bahwa kualitas pendidikan dapat dilihat dari tiga aspek 
yaitu pertama, prestasi akademik dan non akademik tinggi sebagai kriteria kualitas keluaran; 
kedua, sistem manajemen dan kepemimpinan yang efektif sebagai kriteria sistem atau proses; 
ketiga, pengakuan dan dukungan positif masyarakat.7  
Untuk itu inovasi perlu dilakukan madrasah aliyah agar tidak semakin terpuruk. 
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui inovasi dan perubahan. Inovasi 
pendidikan dapat berbentuk ide, program, layanan, proses, teknologi atau metodologi baru 
                                                 
6 Syamsul Hadi, “Peningkatan Mutu Pendidikan Islam melalui Inovasi Manajemen Pendidikan: Pendekatan 
Madrasah Based Management”, Tarbiyatuna, Vol. 2 No. 2 (Maret-Agustus) 2009, 55.  
7 Hadi, Peningkatan Mutu Pendidikan, 56. 
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yang diimplementasikan dalam sistem pendidikan yang dilakukan secara periodik dan 
sistematik sehingga hasilnya dapat terukur.8  
Menurut Sheldon Saeffer bahwa ada lima karakteristik keberhasilan suatu inovasi, 
yaitu: pertama, tempat inovasi tersebut di dalam konteks politik dan social budaya dimana 
inovasi dilaksanakan; kedua, strategi yang digunakan dalam inovasi tersebut; ketiga, peran 
aktor dari inovasi tersebut termasuk para pengambil keputusan, perencanaan dan pelaksana; 
keempat, karakteristik dari inovasi yang fisibel; dan kelima, bagaimana hasil inovasi tersebut 
diinstitusionalkan.9 
Inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah aliyah harus dapat 
meningkatkan kemampuan akademik dan penguasaan teknologi bagi peserta didik, serta 
memantapkan perilaku religiusitas peserta didik sehingga terdapat keseimbangan antara 
intelektual dan spiritual.  
Di lingkungan Pergurais Departemen Agama, inovasi dilakukan secara khusus 
seperti Madrasah Wajib Belajar (MWB) pada tahun 1950-1960 yang diorientasikan di 
pedesaan sebagai isu pembangunan masyarakat pedesaan. MWB ini berlangsung selama 
delapan tahun, yaitu kelas 1 sampai 6 sebagai madrasah ibtidaiyah dan kelas 7 sampai 8 
sebagai kelas kemasyarakatan. Di kelas kemasyarakatan para murid diberi pengetahuan, watak 
dan keterampilan yang menjadikan mereka siap terjun ke masyarakat.10 
Melalui bantuan ADB, Dirjen Binbaga Islam mewujudkan adanya madrasah model 
pada jenjang pendidikan dasar MI dan MTs (Basic Education) dan jenjang pendidikan 
menengah MA yang dikenal dengan Development Madrasah Aliyah Project. Pada awal digulirkan 
DMAP tahun 1998, Dirjen Binbaga Islam mengubah madrasah aliyah negeri reguler menjadi 
madrasah aliyah model sebanyak 33 madrasah aliyah tersebar di seluruh Indonesia. Untuk di 
Jawa Timur antara lain  MAN Bangkalan, MAN 1 Bojonegoro, MAN 1 Madiun, MAN 3 
Malang, dan MAN 1 Jember.  
Pada proyek DMAP ini guru-guru MIPA ditingkatkan jenjang pendidikan dengan 
menempuh pendidikan S2 di Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. Pada setiap 
madrasah aliyah model dilengkapi dengan Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB) sebagai 
tempat peningkatan profesional guru-guru pada madrasah aliyah yang menjadi madrasah 
aliyah binaan dari madrasah aliyah model. Hal ini bisa dilaksanakan dengan baik karena PSBB 
                                                 
8 Hadi, Peningkatan Mutu Pendidikan, 56. 
9 Hadi, Peningkatan Mutu Pendidikan, 57. 
10 Hadi, Peningkatan Mutu Pendidikan, 59. 
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dilengkapi dengan laboratorium bahasa, IPA (fisika, kimia, dan biologi), aula, perkantoran, 
perpustakaan, dan asrama sebagai tempat menginap bagi guru yang mengikuti pelatihan. 
Kemudian, perintisan madrasah model terpadu yang mencoba memadukan aspek 
fasilitas fisik, manajemen dan kurikulum madrasah pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah menjadi satu kesatuan, integrated, yang ditopang oleh para pakar pendidikan yang 
berorientasi pada pemberdayaan partisipasi masyarakat. Di Jawa Timur berada di Jl. Bandung 
Malang yaitu Madrasah Terpadu MIN 1 Malang, MTs N 1 Malang, dan MAN 3 Malang.11  
Pada tahun 2008, dengan hibah 2 Milyar rupiah APBD Kabupaten Lumajang 
digulirkan Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren (MADU MPP) MTs dan MA Negeri 
Lumajang. MADU MPP MAN Lumajang memadukan kultur atau model pendidikan di 
pondok pesantren di dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Lumajang. 
 
Pondok Pesantren 
Dalam buku-buku yang berkaitan dengan sejarah pesantren belum mampu 
menyimpulkan kapan berdirinya pesantren. Kajian para penulis hanya sebatas penemuan-
penemuan hubungan kebudayaan melalui matrik kurikulum, tradisi serta simbol-simbol 
bahasa yang sering dipakai dalam dunia pesantren. Seperti dalam tulisan Karel A. Steenbrink, 
model pendiskripsiannya masih bermuara pada seputar hubungan pesantren dengan warisan 
Hindu-Budha, atau juga hubungan pesantren dengan tradisi kebangkitan Islam abad 
pertengahan di Timur-Tengah.12 
Banyak sekali asal usul berdirinya sebuah pondok pesantren. Pada umumnya 
lembaga ini berdiri karena masyarakat mengakui keunggulan sesosok kiai dalam ketinggian 
ilmu dan kepribadian yang arif. Kemudian mereka mendatanginya dan belajar bersama untuk 
memperoleh ilmu tersebut. Masyarakat ada yang berasal dari lingkungan sekitar dan luar 
daerah. Sehingga mereka membangun bangunan di dekat rumah kiai sebagai tempat tinggal. 
Berdirinya suatu pesantren mempunyai latar belakang yang berbeda, yang pada 
intinya adalah memenuhi kebutuhan masyarakat yang haus akan ilmu. Pada umumnya diawali 
karena adanya pengakuan dari suatu masyarakat tentang sosok kiai yang memiliki kedalaman 
ilmu dan keluhuran budi. Kemudian masyarakat belajar kepadanya baik dari sekitar 
daerahnya, bahkan luar daerah. Oleh karena itu mereka membangun tempat tinggal disekitar 
tempat tinggal kiai. 
                                                 
11 Hadi, Peningkatan Mutu Pendidikan, 60. 
12 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah (Jakarta: LP3ES, 1989), 23. 
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Sejak awal masuknya Islam ke Indonesia, pendidikan Islam mengalami dilema. 
Terutama karena kebijakan pemerintah belanda dan membatasi dan merugikan pendidikan 
Islam. 13 
Dari beberapa ulasan historis, semuanya tidak mendapat kejelasan soal asal usul 
pondok pesantren secara valid, tetapi menurut Nurcholish Madjid berdasarkan data 
Departemen Agama,14 pesantren tertua dan mejadi asal usul pesantren ialah Pondok 
Pesantren Luhur Dondong di Semarang yang didirikan oleh Kiai Syafi‟i Pijoro Negoro yang 
konon kiai ini adalah salah seorang komandan pasukan Sultan Agung saat menyerbu 
Batavia.15 
 
Pondok Pesantren dalam Berbagai Perspektif 
Adapun istilah pondok pesantren menurut para ilmuwan merupakan dua istilah yang 
mengandung satu arti. Orang Jawa menyebutnya pondok atau pesantren. Sering pula 
menyebut sebagai pondok pesantren. Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian 
asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu 
atau barangkali berasal dari bahasa Arab funduq artinya asrama besar yang disediakan untuk 
persinggahan.  
C.C. Berg. berpendapat bahwa istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam 
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli 
kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku 
suci, buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.16 
Dari pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas merupakan dua 
kata yang identik (memiliki kesamaan arti), yakni asrama tempat santri atau tempat murid 
atau santri mengaji. 
Menurut Mastuhu pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 
(tafaquh fiddin) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat sehari-hari.17 Sedangkan menurut Mu‟thi Ali pondok pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan yang sistem dan pengajarannya memiliki ciri-ciri tertentu.18 
                                                 
13 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES, 1994), 41. 
14 Institusi kementerian ini sekarang sudah berganti nama dengan Kementerian Agama sejak 2010. 
15 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997), 123. 
16 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam Tradisional (Jakarta: Ciputat 
Press, 2002), 62. 
17 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 6. 
18 Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren (Yogyakarta: Alief Press, 2004), 49. 
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Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian pondok 
pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang berusaha melestarikan, 
mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta melatih para santri untuk siap dan mampu 
mandiri. Akan tetapi dalam hubungan dengan usaha pengembangan dan pembinaan yang 
dilakukan oleh pemerintah (Kementerian Agama dalam hal ini), pengertian yang lazim 
dipergunakan untuk pesantren adalah: Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan 
pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan 
dengan cara nonklasikal (sistem bandongan dan sorogan) dimana seorang kiai mengajar 
santri-santri berdasarkan kitab-kitab abad pertengahan, sedangkan para santri biasanya tinggal 
dalam pondok atau asrama dalam lingkungan pesantren tersebut.19 
Sedangkan tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan 
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlaq 
mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi 
kawulo atau abdi masyarakat tetapi Rasul, yaitu menjadi pelayan sebagaimana kepribadian 
Nabi Muhammad (mengikuti Sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas, dan teguh dalam 
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat di tengah-
tengah masyarakat („Izzal Islam wa Al-Muslimin) dan mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian manusia.20 
Menurut Mujammil Qomar, tujuan umum pesantren adalah membina warga Negara 
agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa 
keagamaan tersebut pada semua segi kehidupan.21 
menurut Mastuhu,22 unsur-unsur pesantren terdiri dari pelaku, meliputi kiai, ustad, 
santri, dan pengurus; sarana perangkat keras meliputi masjid, rumah kiai, rumah ustad, 
pondok, gedung sekolah, tanah untuk berbagai keperluan seperti perpustakaan, aula, kantor 
pengurus pesantren, kantor organisasi santri, keamanan, koperasi, perbengkelan, jahit-
menjahit, dan keterampilan-keterampilan lainnya; sarana perangkat lunak: tujuan, kurikulum, 
sumber belajar yaitu kitab, buku-buku dan sumber belajar lainnya, cara belajar mengajar 
(bandongan, sorogan, halaqoh, dan menghafal) dan evaluasi belajar mengajar.23 
Hal lain yang penting dari pondok pesantren adalah ciri khasnya, diantara ciri khas 
pondok pesantren adalah pertama, adanya hubungan yang akrab antara santri dan kiainya. 
                                                 
19 Musthofa Zuhri, Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Absolute Media, 2010), 8. 
20 Mastuhu, Dinamika, 55-56.  
21 Mujammil Qomar, Pesantren dari Ontologi Menuju Demokrasi Institusi (Jakarta: Erlangga, 2007), 6-7. 
22 Mastuhu, Dinamika, 58. 
23 Mastuhu, Dinamika, 58. 
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Kedua, kepatuhan santri kepada kiai. Ketiga, hidup hemat dan sederhana. Keempat, kemandirian. 
Kelima, tolong menolong. Keenam, disiplin. Ketujuh, mempunyai tujuan mulia dan kedelapan, 
pemberian ijazah.24 
Dalam hal tradisi keilmuan, pesantren di Indonesia memiliki tradisi keilmuan 
agamanya sendiri, yang unik dan menarik untuk dikaji salah satunya tradisi mengembangkan 
produk ilmiah dalam bentuk karya-karya tulis para ulamanya.25 
 
Model-Model Pondok Pesantren 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang 
pada awalnya hanya murni mengajarkan ilmu agama Islam dengan metode yang tradisional, 
tanpa adanya klasifikasi yang jelas dalam proses pendidikan dan pengajaran.26 Sejalan dengan 
tuntutan perkembangan zaman yang ada, maka pondok pesantren pun terus mengalami 
dinamika dalam pendidikannya. Dari dinamikanya pesantren dapat dikelompokkan menjadi 
tiga model.27 Pertama, pesantren salafi (tradisional). Kedua, pesantren kholafi (modern) dan 
Ketiga, pesantren komprehensif.28 
Sejalan dengan perkembangan dan perubahan bentuk pondok pesantren, Menteri 
Agama Republik Indonesia mengeluarkan peraturan nomor 3 tahun 1979, yang 
mengklasifikasikan pondok pesantren dalam 4 tipe, yaitu pertama, pondok pesantren tipe A, 
yaitu di mana para santri belajar dan bertempat tinggal di asrama pondok pesantren dengan 
pengajaran yang berlangsung secara tradisional (sistem wetonan atau sorogan). 
Tipe yang kedua, pondok pesantren tipe B, yaitu yang menyelenggarakan pengajaran 
secara klasikal, dan pengajaran oleh kiai bersifat aplikasi, diberikan pada waktu-waktu 
tertentu. Santri tinggal di asrama pondok pesantren. 
Ketiga, pondok pesantren tipe C, yaitu pondok pesantren hanya merupakan asrama, 
sedang para santrinya belajar di luar (madrasah atau sekolah umum), kiai hanya mengawasi 
dan sebagai pembina para santri tersebut. 
Dan yang keempat, pondok pesantren tipe D, yaitu yang menyelenggarakan sistem 
pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau madrasah. 
                                                 
24 Khusnuridho M., Sulthon Moh, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global (Yogyakarta: LaksBang 
PRESSindo, 2006), 12-13. Lihat pula Imam Tolkhah dan Barizi, Membuka Jendela Pendidikan, Mengurai Akar Tradisi 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 55-56. 
25 Abdurrahman Wahid, Kiai Nyentrik Membela Pemerintah (Yogyakarta: LKiS, 1997), 88. 
26 Suismanto, Menelusuri, 12-13. 
27 Hasbi Indra, Pendidikan Islam Melawan Globalisasi (Jakarta: Rida Mulya, 2005), 196. 
28 Zuhri, Pendidikan, 20-22. Lihat pula Hamdan Farhan, Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren Resolusi Konflik 
Masyarakat Pesantren (Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), 1-2. 
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Pada era saat ini, tipe A masih berkembang pondok-pondok pesantren tradisional. 
Tipe C lebih banyak di kota-kota besar terutama diperuntukan bagi mahasiswa-mahasiswi 
yang sedang kuliah sambil belajar mengaji di pondok pesantren. Sedangkan tipe D lebih 
mengarah pada model pondok pesantren modern, yaitu pondok pesantren yang dalam 
pembelajarannya, menyelenggarakan pendidikan diniyah dan pendidikan umum atau 
madrasah formal. 
Atau secara sederhana keempat tipe tersebut dapat dikelompokan ke dalam dua 
bentuk pondok pesantren, yaitu pondok  pesantren Salafiyah (disebut pondok pesantren 
tradisional) dan pondok pesantren Khalafiah (disebut pondok pesantren modern). 
Di Jawa Timur yang memilih pilihan kedua yang  sampai saat ini tetap eksis baik 
pondok pesantren maupun pendidikan formalnya antara lain pondok pesantren Tebuireng 
Jombang sejak tahun 1919 yang diasuh K.H. Ilyas dan pondok pesantren Gontor Ponorogo 
pada tahun 1926 oleh K.H. Imam Zarkasi dan K.H. Sahal. 
Di Kabupaten Lumajang, saat ini banyak pondok-pondok pesantren yang juga 
menyelenggarakan pendidikan formal dilingkungan pondok pesantrennya, antara lain pondok 
pesantren Miftahul Ulum Banyuputih Kidul, pondok pesantren Bustanul Ulum Krai 
Yosowilangun, pondok pesantren Nurut Tauhid Kedungjajang, pondok pesantren Al Maliki 
Duren Sukodono, dan pondok pesantren Syarifuddin Wonorejo yang menyelenggarakan 
pendidikan formal dari KB, RA, MI, MTs, MA sampai Perguruan Tinggi. 
Dan jika apa yang disebut di atas adalah pondok pesantren yang menghadirkan 
pendidikan formal dalam penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantrennya. Maka saat ini 
Kabupaten Lumajang memiliki Madrasah Aliyah Negeri yang menghadirkan pondok 
pesantren dalam penyelenggaraan pendidikan formalnya. 
 
Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren 
Sebagai sekolah umum yang berciri khas agama Islam, madrasah aliyah tidak terlepas 
dari kurikulum umum yang harus dihabiskan dalam waktu tertentu. Sehingga yang menjadi 
masalah adalah jangan-jangan madrasah aliyah tidak ada bedanya dengan sekolah umum. 
Hanya mata pelajaran agama Islam yang dijabarkan dalam beberapa mata pelajaran. 
Untuk memperkuat kultur religi dalam proses pembelajaran di madrasah aliyah maka 
dikembangkan madrasah terpadu model pondok pesantren. Keterpaduan yang dimaksud 
adalah: 
1. Pengembangan pola pembelajaran yang memadukan budaya madrasah dengan budaya 
pesantren. Siswa sebagai sosok santri diharapkan selalu mensuritauladani guru yang 
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difigurkan sebagai sosok kiai. Aspek ketauladanan lebih dikedepankan terutama dalam 
pembentukan pribadi, akhlaqul karimah, serta etos kerja. 
2. Adanya integrasi nilai-nilai agama pada setiap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Melalui proses ini, diharapkan nilai-nilai agama menjadi ruh pada seluruh sendi 
kehidupan di madrasah, sehingga tidak ada lagi dikotomi antara umum dan agama yang 
merupakan ciri pendidikan sekuler. 
3. Menyatukan aspek knowing-doing-being-living together pada diri peserta didik sebagai wujud 
dari keutuhan pribdai muslim. Ilmu pengetahuan yang didapat menjadi pedoman untuk 
dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari baik di madrasah, rumah, maupun 
masyarakat, yang pada akhirnya terbentuklah kristalisasi dari iman, ilmu dan amal. 
Menurut Prof. Dr. Muhaimin, MA dalam makalahnya,29 bahwa profil lulusan 
madrasah terpadu model pondok pesantren yaitu “dzurriyyah qurrota a’yun”. Dzurriyyah qurrota 
a’yun adalah kader-kader yang akan menjadi “imam li al-muttaqin”. Inti dari makna taqwa ada 
dua macam yaitu itba’ syari’atillah dan itba’ sunnatillah. Seperti terlihat dalam konsep piramida 
terbalik profil Dzurriyah Qurrota A‟yun di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Profil orang-orang yang itba’ syari’atillah adalah mereka senantiasa membaca Al-
qur‟an dan al-sunnah, dan berusaha memahami ajaran Allah yang terkandung di dalamnya, 
serta berusaha menghayati dan  mengamalkannya; memposisikan sebagai pelaku ajaran Islam 
karena agama Islam bukan sekedar intellectual exercise, tapi sebagai agama amal; memiliki 
                                                 
29 Makalah tentang konsep MADU MPP diseminarkan tanggal 29 Maret 2008 di Lumajang. 
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komitmen yang tinggi terhadap ajaran dan nilai-nilai Islam; dan berdedikasi dalam rangka 
menegakkan ajaran dan nilai-nilai Islam yang rahmatan li al-‘alamin. 
Profil orang-orang yang itba’sunnatillah adalah mereka berusaha membaca dan 
memahami fenomena alam dan sosial; senantiasa mempelajari ilmu pengetahuan dan gemar 
melakukan penelitian; berusaha membangun kepekaan intelektual dan kepekaan informasi; 
dan senantiasa melakukan pengembangan diri sesuai bakat, minat, dan kemampuannya. 
Dengan segenap profil yang diuraikan di atas, maka madrasah terpadu model 
pondok pesantren diharapkan mampu mencetak generasi yang memiliki kemantapan aqidah 
dan kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kedalaman ilmu dan kematangan profesional. 
Dalam bentuk yang lain yaitu generasi yang kuat dan seimbang kemampuan intelektualnya, 
spiritualnya dan emosionalnya. 
 
Gambaran Singkat MAN Lumajang  
MAN Lumajang madrasah aliyah di Kabupaten Lumajang satu-satunya yang 
berstatus negeri. MAN Lumajang secara administrasi berada dalam naungan kementerian 
agama, setara dengan SMA yang berada dalam naungan kemendikbud. 
MAN Lumajang berada di Desa Rogotrunan Kecamatan Lumajang Kabupaten 
Lumajang, tepatnya beralamat Jl. Citandui No. 75 Telpon 0334882987 Lumajang. Lokasi 
MAN Lumajang di sebelah selatan berimpit dengan MTs Negeri Lumajang. Sebelah Utara 
dibatasi jalan Boreng yang berimpit dengan pemakaman Cina. Sebelah Timur dari MAN 
Lumajang adalah kantor KUD Pancha Bhakti.  
MAN Lumajang juga dikeliling pondok-pondok pesantren yaitu pondok pesantren 
Rochmaniyah Suko, Mambaul Hikam Suko, dan Asrama Ghozali.  
MAN Lumajang berdiri tahun 1992 tepatnya pada hari Rabu tanggal 1 April 1992, 
setelah terjadinya serah terima antara Kepala MAN 1 Malang dengan Kepala MAN 
Lumajang sebagaimana SK Menag Nomor 137 Tahun 1991 tanggal 11 Juli 1991. Sejak saat 
itu MAN Lumajang yang semula merupakan filial dari MAN 1 Malang resmi berdiri sendiri. 
Dan tanggal 1 April diperingati sebagai Milad MAN Lumajang. Tahun pelajaran 2009/2010, 
MAN Lumajang menyelenggarakan pendidikan model pondok pesantren, sehingga MAN 
Lumajang lebih dikenal Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren (MADU MPP). 
 Setahun sebelumnya, yakni pada tahun 2008, MAN Lumajang mendapat hibah 
bantuan dari pemerintah kabupaten Lumajang sebesar Rp. 2 M. Hibah ini diberikan Bupati 
Lumajang yang pada waktu itu dijabat Bapak Fauzi. Beliaulah yang menginginkan MAN 
terpadu dengan MTsN sekaligus menyelenggarakan pendidikan model pondok pesantren. 
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Hibah Rp. 2 M tersebut diwujudkan dalam bentuk bangunan perkantoran bersama MAN dan 
MTsN pada lantai 1 dan aula bersama pada lantai 2, serta laboratorium komputer pada lantai 
3. 
Dengan visi: Mewujudkan lulusan yang Cerdas, Terampil, dan Bertaqwa, MAN 
Lumajang berusaha terus berpacu meningkatkan usaha pelayanan pendidikan kepada 
masyarakat Kabupaten Lumajang dan sekitarnya.  
Untuk mewujudkan visi tersebut MAN Lumajang mengembang misi: 
1. Menumbuhkembangkan semangat prestasi akademik dan non akademik. 
2. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelayanan kepada peserta didik melalui 
pembelajaran model team teaching dan penggunaan multimedia. 
3. Mendorong dan membantu siswa untuk menggali potensi dirinya sehingga dapat 
dikembangkan secara optimal. 
4. Menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap permasalahan sosial kemasyarakatan. 
5. Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan. 
Dengan misi ini, maka proses pembelajaran diharapkan menuju pada proses 
pembelajaran yang efektif, yang berlandaskan pada keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT. 
Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan di MAN Lumajang adalah: 
1. Meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki prestasi akademik tinggi  
2. Menjadikan Madrasah Negeri Lumajang sebagai Madrasah rujukan  
3. Meningkatkan prestasi non akademik dengan mengembangkan potensi, minat, dan bakat 
siswa 
4. Mewujudkan lulusan yang taat beribadah serta berakhlaqul karimah. 
Tujuan ini bisa dicapai dengan model pembelajaran yang berimbang antara ilmu dan iman. 
Sehingga nuansa pendidikan di MAN Lumajang menghadirkan kultur pesantren sebagai 
upaya menanamkan nilai-nilai agama kepada peserta didik. 
Dengan sistem pembelajaran yang sedang dikembangkan, diharapkan MAN 
Lumajang dapat mewujudkan lulusan yang memiliki profil: 
1. Dapat diterima di lembaga pendidikan lebih tinggi yang berkualitas 
2. Menguasai IPTEK dengan baik, untuk menunjang kegiatan belajar dan dalam kehidupan 
sehari-hari 
3. Mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, Inggris dan Arab 
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4. Mampu menciptakan lapangan kerja dengan cara mengaplikasikan dan mengembangkan 
ketrampilan sesuai dengan potensi dan bakat yang dimiliki secara mandiri 
5. Mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 
6. Memiliki semangat untuk berdakwah dengan ciri-ciri: Salim al- ’Aqidah (Keselamatan 
Aqidah); Sholih al-’Ibadah (Ahli/gemar ibadah); Matin al-Khuluq (Mantap/kuatnya akhlaq); 
Qodirun ’Ala al-Kasbi (Mampu berprofesi/bekerja); Mutsaqqot al-Fikr (Keteguhan Fikir); 
Qowiy al-Jismi (Kekuatan Jasmani); Mujahidun Linafsih (Bersunggug-sungguh memerangi 
nafsunya); Munazdzom Fi Syu’unihi (Terprogram segala urusannya); Harisun ’Ala Waqtih 
(Menjaga/menghargai waktu); Naafi’un Lighairih (Berguna/bermanfaat bagi orang lain) 
7. Sehat: tercegah dari penggunaan obat terlarang, pergaulan bebas dan perkelahian antar 
pelajar.30 
 
Konsep  Pengembangan Kultur Pesantren di MAN Lumajang 
MAN Lumajang merupakan lembaga pendidikan yang bernuansa pondok pesantren. 
Untuk itu aktifitas sehari-hari dalam proses pembelajaran dihiasi dengan kultur pondok 
pesantren. Dengan hadirnya kultur pondok pesantren, diharapkan peserta didik MAN 
Lumajang mendapatkan pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan ibadah. 
“Pembelajaran di MAN Lumajang diawali dari pukul 06.45 WIB dengan 
melaksanakan Sholat Dhuha secara berjamaah. Kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-
qur‟an bagi kelompok A dan B, dan Qiro‟ati bagi kelompok C dan D”.31 
Dari penjelasan di atas nampak bahwa kultur pondok pesantren hadir mengawali 
kegiatan proses pembelajaran di MAN Lumajang. Kultur pondok pesantren hadir dalam 
bentuk pembiasaan beribadah dalam hal ini ibadah Sholat sunnah, yaitu Sholat Dhuha dan 
Sholat rawathib, dan pembiasaan membaca Al-qur‟an. 
Sholat Dhuha merupakan Sholat sunnah yang dilaksanakan antara pukul 06.00 – 
10.30 WIB minimal 2 (dua) rakaat. Di MAN Lumajang dilaksanakan awal masuk yaitu pukul 
06.45 – 07.00 sebanyak 4 (empat)  rakaat dua salam. Ibadah ini bertempat di Islamic Center 
untuk jamaah putra dan putri kelas X, XI, dan XII serta bapak guru dan Karyawan.  
Sholat Dhuha yang dilaksanakan di MAN Lumajang bertujuan untuk memberi 
pembiasaan bahwa untuk mengawali belajar atau suatu pekerjaan sebaiknya melaksanakan 
Sholat tersebut. Karena makna dari do‟a Sholat Dhuha adalah mohon kepada Allah SWT 
                                                 
30 TIM MPM. Konsep MADU MPP MTs – MA Negeri Lumajang. Makalah Seminar Nasional MADU MPP MTs-
MA Negeri Lumajang tanggal 29 Maret 2008 di Lumajang. 
31 Hasanudin, Wawancara, Lumajang  29 Juli 2015. 
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dilapangkan pikiran atau rejeki. Dengan pembiasaan ini, diharapkan kondisi psikis siswa 
untuk menerima pelajaran lebih baik, dan juga untuk mengurangi angka keterlambatan dalam 
kegiatan proses belajar mengajar. 
Sedangkan bagi siswi yang berhalangan dikumpulkan di aula untuk mendapatkan 
pembinaan kerohanian dan pembacaan Asmaul Husna. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menanamkan dan memahamkan nama-nama Allah SWT pada diri siswi. Sedangkan untuk 
siswa atau siswi yang tidak berhalangan pembacaan Asmaul Husna dilaksanakan setiap Hari 
Sabtu bertempat di Islamic Center. 
Setelah Sholat Dhuha, semua peserta didik menuju kelompoknya masing-masing 
untuk belajar membaca al-qur‟an, sedang bapak/ibu guru dan karyawan membaca al-qur‟an 
di ruang guru. Kegiatan ini dimulai setelah Sholat Dhuha dan berakhir pukul 07.30 WIB. 
Yang dimaksud dengan kelompok adalah kelompok jilid dari metode belajar membaca al-
qur‟an qiro‟ati. Kegiatan membaca al-qur‟an dilaksanakan setiap Hari Senin sampai dengan 
Kamis. 
Siswa dan siswi melalui kegiatan pemetaan, dikelompokkan berdasarkan kelompok 
A, B, C, D, dan E. Kelompok A yang cara membaca al-qur‟annya sudah menggunakan tajwid 
dengan benar dan fasih. Kelompok ini juga disiapkan untuk menjadi tutor sebaya melalui 
kegiatan training guru mengaji metode qiro‟ati, dan diikutkan tes pengajar oleh lembaga 
qiro‟ati yang ada di Lumajang. Jika mereka lulus, maka secara otomatis menjadi tutor sebaya.  
Kelompok B, siswa dan siswi yang membaca al-qur‟an sudah menggunakan tajwid 
dengan benar, tapi belum fasih. Kelompok ini dijadikan satu dengan kelompok A yang belum 
terjaring pada kelompok training pengajar qiro‟ati. Kedua kelompok ini, kumpul di Islamic 
Center dan secara klasikal dibimbing cara membaca al-qur‟an dengan benar dan fasih. 
Kelompok C, siswa dan siswi yang membaca al-qur‟an sudah menggunakan tajwid, 
tapi belum benar dan juga belum fasih. Kelompok ini, setelah Sholat Dhuha menuju kelasnya 
masing-masing terpisah antara putra dan putri. Mereka akan dibimbing oleh beberapa tutor 
sebaya menurut kebutuhan dan satu orang guru pendamping. Jumlah tutor mengikuti jumlah 
siswa atau siswi dalam kelompok. Satu tutor mendampingi maksimal 5 (lima) siswa atau siswi. 
Setelah tamat, siswa atau siswi akan melaksanakan tes kenaikan jilid oleh guru pendamping. 
Kelompok D, siswa dan siswi yang hanya bisa membaca al-qur‟an, tapi tidak 
mengenal tajwid. Sama dengan kelompok C, kelompok inipun setelah Sholat Dhuha menuju 
kelasnya terpisah antara putra dan putrid. Juga didampingi tutor sebaya dan seorang guru 
pendamping. Dan setelah tamat, akan mengikuti tes kenaikan jilid oleh guru pendamping. 
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Kelompok E, siswa dan siswi yang tidak bisa membaca al-qur‟an. Kelompok ini 
paling sedikit jumlahnya, dibandingkan kelompok yang lain. Ditangani khusus oleh  seorang 
guru, tanpa ada tutor sebaya. Kelompok ini terdiri atas siswa dan siswi dalam satu ruang. 
Sistem pengajaran secara klasikal, sama dengan kelompok A dan B. Kelompok C dan D, 
pengajarannya secara individual. 
Bapak dan ibu guru serta karyawan juga membaca al-qur‟an di ruangannya masing-
masing. Mereka setiap individu sudah dipinjami al-qur‟an, untuk dibaca setiap hari. Dengan 
harapan bahwa selama satu tahun pelajaran sudah bisa mengkhatamkan 30 juz. 
Dengan kegiatan membaca al-qur‟an, diharapkan pikiran siswa dan siswi serta 
bapak/ibu guru serta karyawan menjadi lebih jernih lagi. Setelah mengambil air wudlu, 
kemudian sholar sunnah Dhuha 4 (empat) rakaat, dilanjutkan membaca al-qur‟an selama 30 
menit, maka segala beban yang dibawa dari rumah masing-masing bisa terlupakan. Guru dan 
siswa secara fisik dan rohani siap untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Dan 
karyawan sudah siap untuk menyelesaikan pekerjaan dan menerima tamu dengan hati yang 
lapang dan wajah yang dihiasi dengan senyum. 
Kultur pesantren lainnya terlihat dalam proses pembelajaran, yaitu pada awal 
pembelajaran. MAN Lumajang berusaha menjadikan siswa sebagai santri dan guru sebagai 
ustadz, serta kepala madrasah sebagai kiai. Misalnya dalam tata cara memanggil, sebagian 
siswa sudah mulai memanggil guru dengan panggilan ustadz. 
“Aktifitas siswa dimulai dengan Sholat Dhuha berjamaah, kemudian dilanjutkan 
dengan membaca al quran. Sholat Dhuhur dan Ashar juga dilaksanakan secara 
berjamaah. Guru sebagai ustadz diharapkan dapat menjadi teladan bagi peserta didik. 
Dan peserta didik sebagai santri harus senantiasa taat dan patuh pada nasehat 
gurunya”.32 
 
Kultur pondok pesantren nampak mewarnai pergaulan antara pendidik yang 
dipanggil ustadz dan peserta didik yang dianggap sebagai santri. Sholat sunnat Dhuha dan 
Sholat wajib Dhuhur dijadikan sebagai pembiasaan bagai civitas akademika MAN Lumajang 
untuk senantiasa melaksanakan ibadah lebih utama berjamaah. 
Sholat Dhuhur dan Sholat Ashar dilaksanakan secara berjamaah sebagaimana Sholat 
sunnah Dhuha. Tentunya sebelum melaksanakan Sholat wajib, siswa dan siswi juga 
diharuskan untuk melaksanakan Sholat sunnah rawathib 2 (dua) rokaat sebelum Sholat 
Dhuhur, 2 (dua) rokaat sesudah Sholat Dhuhur, dan 2 (dua) rokaat sebelum sholat Ashar. 
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Khusus sholat Ashar hanya diikuti oleh siswa dan siswi yang kebetulan hari itu mengikuti 
kegiatan pengembangan diri. 
Dengan membiasakan sholat sunnah rawathib, diharapkan siswa dan siswi 
mengetahui pentingnya sholat sunnah rawathib untuk menutupi kekurangan-kekurangan 
dalam melaksanakan sholat wajib. Sedangkan pembiasanaan sholat secara berjamaah, 
bertujuan agar siswa dan siswi memahami betapa utamanya melaksanakan sholat berjamaah 
dibandingkan secara maunfarid. Sehingga di rumahpun, diharapkan mereka melaksanakan 
kebiasaan-kebiasaan sholat secara berjamaah, dan melaksanakan sholat sunnah rawathib juga, 
baik dilaksanakan di rumah bersama keluarga atau lebih afdhol lagi jika dilaksanakan di masjid 
sekitar tempat tinggalnya. 
Wakil kepala madrasah bidang Humas mengatakan bahwa dengan menerapkan 
kultur pondok pesantren dalam kehidupan pembelajaran di MAN Lumajang, diharapkan 
adanya perubahan perilaku peserta didik MAN Lumajang seperti santri-santri di pondok 
pesantren. Salah satunya menyangkut kepatuhan mereka kepada kiai dan ustadznya.33 
Hal ini juga disampaikan secara singkat oleh pendidik PAI:  
“kultur pondok pesantren yang sedang diterapkan di MAN Lumajang harus dapat 
menjadikan peserta didik MAN Lumajang yang patuh kepada ustadznya, memiliki 
cara bergaul yang baik dengan temannya, serta memiliki kesadaran dalam 
melaksanakan Sholat. Setidaknya ada tiga kultur pondok pesantren yang menjadi 
ujung tombak awal untuk dilaksanakan di MAN Lumajang, yaitu pertama, kepatuhan 
(ta’dhimul Ustadz) yang sudah mulai terbentuk. Kedua, tata cara pergaulan guru dan 
siswa, masih butuh pembinaan terutama yang menyangkut pergaulan antar siswa. 
Ketiga, motivasi sadar sholat terus dibangun dengan melaksanakan sholat sunnah 
Dhuha, sholat sunnah rawathib dan sholat Dhuhur serta sholat Ashar secara 
berjamaah.34 
Kepatuhan siswa dan siswi kepada kepala MAN Lumajang, bapak/ibu guru dan 
karyawan serta tata tertib yang ditetapkan oleh MAN Lumajang juga setiap hari dibina. 
Sehingga terbentuk santriwan dan santriwati yang menghargai ilmunya, menghormati kiai dan 
ustad, ustadzahnya. Kepatuhan ini tercermin pada pelaksanaan kegiatan mulai siswa dan siswi 
memasuki halaman MAN Lumajang, dengan memberi salam dan mencium tangan ketika 
berpapasan dengan kepala MAN, Bapak/Ibu guru dan karyawan. 
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Melaksanakan semua tata tertib yang sudah ditetapkan MAN Lumajang dan sudah 
disosialisasikan dalam kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS) bagi kelas X, XI, dan XII. 
Mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan bapak/ibu guru dengan tepat waktu. 
Ini juga bagian dari kepatuhan siswa kepada gurunya. 
Wakil kepala madrasah bidang kesiswaan menyampaikan bahwa kultur pondok 
pesantren menghiasi kegiatan penyelenggaraan pendidikan di MAN Lumajang melalui 
kegiatan pembiasaan mengaji dan beribadah. “Walaupun belum pada taraf mengkaji kitab 
tetapi MAN Lumajang sudah memulai memberi bekal peserta didik untuk nantinya dapat 
membaca kitab yaitu melalui mata pelajaran amsilati”.35 
Wakil kepala madrasah bidang sarpras juga menyampaikan bahwa pembiasaan-
pembiasaan sholat berjamaah baik fardlu maupun sunnat diharapkan dapat berdampak pada 
perilaku peserta didik untuk senantiasa melaksanakan kewajibannya yaitu sholat lima waktu 
juga sholat-sholat sunnat. Ditambah lagi membaca surat yasin atau pembacaan istighosah 
tiap hari jum‟at, serta pembacaan “Asmaul Husna” tiap Hari Sabtu tentunya membaca 
kesegaran tersendiri bagi peserta didik untuk mengawali kegiatan belajarnya.36 
Belajar membaca al-qur‟an dilaksanakan tiap hari Senin sampai dengan Kamis 
selesai melaksanakan Sholat Dhuha berjamaah. Hari Jum‟at, selesai Sholat Dhuha tidak 
belajar membaca al-qur‟an tetapi membaca surat yasin. Pembacaan surat yasin ini 
dilaksanakan di Islamic Center secara bersama-sama dipimpin salah satu siswa. Dengan 
pembiasaan membaca surat yasin ini, diharapkan siswa-siswi juga terbiasa untuk membaca 
surat yasin di rumahnya paling tidak setiap malam Jum‟at. 
Demikian juga dengan istighosah, dilaksanakan sesekali di Hari Jum‟at.  Kegiatan ini 
juga dilaksanakan bersama-sama di Islamic Center setelah Sholat Dhuha. Istighosah dipimpin 
oleh salah satu guru. Tujuan kegiatan ini untuk memberi kesadaran bahwa manusia adalah 
makhluk yang lemah. Lemah dalam arti bahwa manusia hanya bisa berusaha sedangkan hanya 
kepada Allah-lah semua kembali, dan hanya kepada Allah-lah tempat untuk minta 
pertolongan. 
Dengan kegiatan istighosah, siswa diharapkan mendapat kesadaran bahwa harus ada 
keseimbangan antara usaha dan do‟a.  
Kerapian dan kebersihan juga senantiasa dipantau dan dijaga demi kelancaran 
pelaksanaan pembelajaran. Kerapian dan kebersihan sebagai salah satu ciri orang beriman 
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tercermin dari tata tertib siswa mengenai aturan seragam, dan kegiatan UKS. Dengan 
penampilan yang rapi, serasi, seragam, dan memenuhi unsur syar‟i diharapkan proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik. Pergaulan antar siswa dan antara siswa dengan 
guru/karyawan terjalin dengan baik pula. 
Hal ini juga perlu didukung lingkungan yang bersih dan nyaman. Untuk itu UKS 
menjaga program kebersihan dan penataan lingkungan belajar secara optimal. Sehingga siswa 
nyaman dan krasan untuk melaksanakan aktivitas belajarnya. 
 
Konsep Keterpaduan yang Dikembangkan di MAN Lumajang 
Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren adalah sebuah konsep 
penyelenggaraan pendidikan yang memadukan kultur pondok pesantren di dalam sistem 
pendidikan formal. Konsep ini digagas oleh mantan Bupati Lumajang Bapak Fauzi dengan 
memberi bantuan dana hibah sebesar 2 (dua) milyar rupiah. Keterpaduan yang digagas, juga 
menyangkut keterpaduan dua lembaga pendidikan yang berbeda satu tingkat yaitu 
keterpaduan antara MAN Lumajang dan MTs N Lumajang. 
Jika di Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Lumajang ada Sekolah Unggulan 
Terpadu (SUT) yang terdiri atas SD, SMP, SMA, dan SMK, maka harapan Bapak Fauzi, di 
Kementerian Agama juga ada keterpaduan dua lembaga yang berbeda tingkat. Kemudian 
jadilah Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren (MADU MPP) MTs N-MAN 
Lumajang. 
H. Hasanudin, M.Pd.I Kepala MAN Lumajang, mengatakan: 
“Konsep MADU MPP memang memiliki 2 (dua) makna yaitu secara fisik konsep 
keterpaduan MAN dan MTsN karena berada dalam satu lokasi, dan secara non fisik 
adalah keterpaduan antara pondok pesantren dengan MAN. Untuk itu dibentuklah 
Majelis Pengembang Madrasah (MPM) yang anggotanya tokoh pendidikan di Kota 
Lumajang.37 
Majelis Pengembang Madrasah (MPM) dibentuk untuk mempersiapkan konsep non 
fisik MADU MPP. Secara fisik, tahap awal dari pembangunan MADU MPP adalah gedung 
perkantoran dan aula bersama. Bersamaan dengan pembangunan fisik tersebut maka perlu 
disiapkan konsep non fisiknya, melalui pembentukan MPM. MPM berkedudukan di MADU 
MPP, diketua Bapak Drs. H. Faturrohim, M.Si. dengan pengurus yang lain, diantaranya 
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Bapak Syamsul Hadi HM. MA, Bapak Suharyo AP. SH, Bapak Samsul Huda, M.Pd., Bapak 
Dr. Anis Ibrahim, Kepala MAN, dan Kepala MTsN serta beberapa wakil kepala madrasah. 
Dari MPM ini kemudian melahirkan konsep keterpaduan antara MAN dengan 
pondok pesantren. Keterpaduan yang dimaksud adalah menghadirkan kultur pondok 
pesantren dalam penyelenggaraan pendidikan di MAN Lumajang. 
Tetapi pada perkembangan selanjutnya tidak menutup kemungkinan benar-benar 
ada keterpaduan antara MAN Lumajang dengan pondok pesantren. Menurut Kepala MAN 
Lumajang saat ini kurikulum MAN sudah menyentuh nuansa pesantren antara lain 
pengembangan bahasa Arab, pembelajaran Amsilati, dan pembiasaan-pembiasaan Sholat dan 
mengaji. Tinggal asrama yang sekarang sedang diproses pembangunannya.38 
Di bidang kurikulum sudah mulai mengembangkan mata pelajaran yang ada di 
pondok pesantren walaupun belum secara utuh seperti pendidikan diniyah. Wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum menegaskan bahwa konsep keterpaduan dalam MADU MPP 
jika sebatas keterpaduan MAN dan MTs N secara fisik karena lokasi berdekatan dan 
keterpaduan MAN dengan pondok pesantren secara kultur saja mungkin sangat sederhana. 
Maka perlu dikaji model pendidikan yang benar-benar menyatukan pondok pesantren dengan 
MAN Lumajang.39 
 
Kesimpulan 
Konsep pengembangan kultur pondok pesantren di Madrasah Terpadu Model 
Pondok Pesantren MAN Lumajang dilakukan secara komprehensif. Kultur pondok 
pesantren di MAN Lumajang terealisasi pada pelaksanaan kegiatan sehari-hari seperti sholat 
dhuha, dhuhur, ashar, rowathib, membaca al-qur‟an, yasin, istighotsah, asmaul husna, 
kepatuhan siswa, dan kerapian serta kebersihan. 
Konsep keterpaduan di Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN 
Lumajang dapat diketahui dari 2 sudut, yaitu keterpaduan fisik dan non fisik. Keterpaduan 
fisik dapat diketahui dari keterpaduan fisik MAN Lumajang dengan MTsN Lumajang yang 
berada dalam satu lokasi gedung, yang didisain model pesantren seperti adanya Islamic Center. 
Sedangkan keterpaduan non fisik dapat diketahui dari pengembangan konsep yang 
menyatukan konsep knowing-being-doing-living together, dan konsep pengembangan kultur yang 
dilaksanakan secara komprehensif. Keterpaduan non fisik juga dapat dilihat dari panggilan 
                                                 
38 Hasanudin, Wawancara, Lumajang 29 Juli 2015. 
39 Khotimah, Wawancara, Lumajang 29 Juli 2015. 
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dan budaya pesantren yang digunakan seperti istilah kiai, ustdaz, ustadzah, santri, serta 
penyelenggaraan pendidikan diniyah di MADU. 
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